




A. Latar Belakang Masalah 
Persediaan obat merupakan aspek yang penting dikarenakan persedian 
obat nilainya sangat besar dan juga jumlahnya yang banyak serta menjadi 
elemen penting dalam proses penyembuhan pasien. (Putra dan Usriyati, 2015). 
Persediaan obat memiliki masa kadarluarsa yang terbatas dan mudah rusak, 
jumlah dan waktu konsumsi obat tersebut dibutuhkan juga sulit untuk 
diprediksi dikarenakan bergantung pada banyak sedikitnya penyakit maupun 
pasien yang sewaktu-waktu memerlukan obat tersebut. Pada pelayanan 
kesehatan, obat adalah suatu alat yang susah untuk digantikan.  
Setiap Rumah Sakit memerlukan sebuah sistem informasi agar dapat 
mengelola kegiatan yang ada di rumah sakit. Dengan adanya sistem informasi 
akuntansi, terdapat langkah untuk melakukan pengawasan yang bisa berjalan 
dengan sendirinya ketika melalui sistem dan prosedur tertentu, hasil dari 
pelaksanaan setiap bagian-bagian akan terawasi oleh bagian lain melalui setiap 
laporan yang sampai ke pihak manajemen (Suraida dan Retnani, 2017). 
Sistem pada dasarnya merupakan sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersam-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Setiap sistem dibuat untunk menangani sesuatu yang 
berulang kali atau yang secara rutin terjadi (Mulyadi, 2016). Pentingnya sebuah 
sistem dalam rumah sakit menunjang kelancaran kegiatan-kegiatan yang ada 





sesuai dengan kegiatan nya dan juga bisa memberikan jaringan prosedur yang 
dapat melaksanakan program pelayanan kesehatan berstandar baik. Dengan 
menggunakan sistem informasi akuntansi di tunjukkan untuk bisa menghindari 
atau bahkan menghilangkan tindakan curang seperti korupsi, baik yang 
dilakukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal (Achmad, 2017). 
Sistem informasi akuntansi persediaan adalah instrumen pendukung yang 
memiliki kontribusi sebagai pemberi informasi, yang bisa menyediakan dengan 
tepat dan cepat tentang aktivitas transaksi atau mutasi persediaan obat dari 
kehilangan, kehancuran, dan kadarluarsa. Sehingga sistem informasi akuntansi 
persediaan obat bisa meningkatkan efektifitas penyelenggaraan persediaan 
obat-obatan (Adibah, 2017). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suraida dan 
Retnani (2017) dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat-
Obatan pada RSUD dr. M. Soewandhie Surabaya” menunjukkan bahwa sistem 
dan prosedur akuntansi persediaan obat-obatan pada RSUD dr. M. Soewandhie 
Surabaya yang telah diterapkan tersebut masih memiliki kelemahan-kelemahan 
yang dapat merugikan pihak RSUD dr. M. Soewandhie Surabaya. Kelemahan-
kelamahan tersebut diantaranya yaitu tidak adanya flowchart (bagan alir) 
sistem akuntansi persediaaan,  terpisahnya ruangan gudang obat dan depo obat 
yang membuat proses distribusi obat menjadi lambat, belum adanya fungsi 
keuangan yang yang memudahkan terkait pelaporan keuangan obat-obatan, dan 
sistem pelaporan yang tidak mencantumkan nilai nominal (Rp) tetapi hanya 





Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
persediaan obat-obatan pada Rumah Sakit Wava Husada Kepanjen. Pemilihan 
objek Rumah Sakit Wava Husada Kepanjen sebagai objek penelitian mengacu 
dikarenakan Rumah Sakit Wava Husada terdapat aktivitas persediaan barang 
yang memiliki empat bagian antara lain bagian pembelian farmasi, pelayanan 
farmasi, dan gudang farmasi. Pada bagian gudang terdapat kelemahan dimana 
penerimaan dan penyimpanan yang bertanggungjawab yaitu hanya bagian 
gudang, hal ini membuat perangkapan tugas yang menyebabkan kurangnya 
pengendalian sehingga terjadi penyalahgunaan. 
Selain itu pada Rumah Sakit Wava Husada Kepanjen juga terdapat 
aktivitas yang membuat informasi yang dihasilkan tidak valid. Tidak validnya 
informasi itu disebabkan tidak adanya nomor urut cetak pada surat pesanan 
narkotika sehingga ketika informasi surat pesanan direkapitulasi terdapat 
dokumen yang tidak ada. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengangkat judul mengenai: “Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Persediaan Obat-Obatan (Studi pada Rumah Sakit 
Wava Husada Kepanjen)”.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas adapun masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bagaimana sistem informasi akutansi persediaan obat-obatan pada Rumah 






C. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan kepada prosedur 
pembelian, penerimaan, pengeluaran atau pendistribusian, serta pengembalian 
atau retur obat pada instalasi farmasi Rumah Sakit Wava Husada Kepanjen. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat peneliti, maka penilitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan sistem informasi akuntansi 
persediaan obat-obatan pada Rumah Sakit Wava Husada Kepanjen dan 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi ataupun gambaran mengenai 
penerapan sistem informasi akuntansi persediaan obat-obatan pada Rumah 
Sakit Wava Husada Kepanjen. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi literatur ilmu Akuntansi, 
khususnya dalam kajian tentang sistem informasi akuntansi persediaan obat-
obatan pada instansi kesehatan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membagikan kontribusi yang positif 
serta pengambilan keputusan untuk masukan sebagai menyempurnakan 
informasi akuntansi persediaan obat sehingga sistem persediaan obat akan 
lebih efektif, sehingga menaikkan kualitas pelayanan pada rumah sakit. 
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